
SKRIPSI 

ANALISIS PENERAPAN  KESEHATAN  DAN  

KESELAMATAN KERJA (K3)  MENGGUNAKAN METODE  

HAZARD IDENTIFICATION RISK  ASSESSMENT  AND  

RISK  CONTROL (HIRARC) 

( STUDI KASUS : SKY STARS VILLA PROJECT) 

 

 

 

 

Oleh : 

I KADEK RIKI ARIAWAN 

NIM : 1815124119 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN RISET  

DAN TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

PROGRAM STUDI D4 MANAJEMEN PROYEK 

KONSTRUKSI 

2021 

 

 

 



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



 

i 
 

ANALISIS PENERAPAN  KESEHATAN  DAN  KESELAMATAN KERJA 

(K3)  MENGGUNAKAN METODE  HAZARD IDENTIFICATION RISK  

ASSESSMENT  AND  RISK  CONTROL (HIRARC) 

( STUDI KASUS : SKY STARS VILLA PROJECT) 

I Kadek Riki Ariawan 

Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Program Studi D4 Manajemen Proyek Konstruksi 

Politeknik Negeri Bali 

Jl. Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran,P.O.BOX 1064 

Phone (0361) 701981, Fax : (0361) 701128 

E-mail : boyakntv011@gmail.com  

ABSTRAK 
Setiap lingkungan atau tempat kerja mengandung potensi bahaya yang 

tinggi sehingga diperlukan suatu upaya pencegahan dan pengendalian agar tidak 

terjadi kecelakaan kerja. Pada Proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa 

Project kurangnya penerapan sistem K3 dan medan yang ditempuh untuk menuju 

ke proyek  sangat curam sehingga dapat berpotensi terjadi kecelakan kerja karena 

unsafe action (tindakan – tindakan yang tidak aman dan berbahaya bagi para 

pekerja) atau pun unsafe condition ( kondisi – kondisi yang tidak aman dan 

berbahaya bagi para pekerja), Dengan melihat adanya potensi bahaya yang ada di 

Proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project dirasa perlu untuk melakukan 

analisis potensi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko dengan metode 

Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC), karena pada 

perkerjaan proyek tersebut tidak ada sumber daya pengawasan mengenai K3 yang 

menyebabkan bermacam – macam resiko kecelakaan kemungkinan akan terjadi 

akibat ketidak tahuan tenaga akan pentingnya manajemen K3. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mangetahui tingkat bahaya dan risiko K3 pada proyek 

Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project dengan metode HIRARC (Hazard 

Identification Risk Assessment and Risk Control) dan melakukan pencegahan dan 

pengendalian kecelakaan kerja dapat memberikan alternatif perbaikan manajemen 

K3. 

Kata Kunci : HIRARC, Identifikasi Risiko, Penilaian Risiko, Pengendalian 

Risiko 
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ABSTRAK 
Every work environment or workplace contains a high potential for danger so that 

prevention and control efforts are needed so that work accidents do not occur.  In 

the Sky Stars Villa Project Building Project the lack of application of the OHS 

system and the terrain to go to the project is very steep so that there can be 

potential for work accidents due to unsafe actions (actions that are unsafe and 

dangerous for workers) or unsafe conditions (conditions  – conditions that are 

unsafe and dangerous for workers), By seeing the potential hazards that exist in 

the Sky Stars Villa Project Building Project, it is deemed necessary to carry out a 

potential hazard analysis, risk assessment, and risk control using the Hazard 

Identification Risk Assessment and Risk Control method.  (HIRARC), because in 

the project work there are no supervisory resources regarding K3 which causes 

various risks of accidents that may occur due to lack of knowledge of personnel 

about the importance of OHS management.  The purpose of this study is to find 

out the level of hazard and OHS risk in the Sky Stars Villa Project Building 

Project using the HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk 

Control) method and to prevent and control work accidents that can provide an 

alternative for improving OHS management. 

Kata Kunci : HIRARC, Identifikasi Risiko, Penilaian Risiko, Pengendalian 

Risiko 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Seiring berkembangnya industrialisasi dan globalisasi serta kemajuan 

ilmu dan teknologi, maka keselamatan dan kesehatan kerja juga semakin 

berkembang. UndangUndang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

sebagai dasar hukum penerapan K3 di Indonesia telah diperkuat dengan 

keluarnya Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan 

dimana pada Pasal 164-165 tentang Kesehatan Kerja dinyatakan bahwa 

semua tempat kerja wajib menerapkan upaya kesehatan baik sektor formal 

maupun informal termasuk Aparatur Sipil Negara, TNI dan Kepolisian. 

Beriringan dengan segala macam perkembangan yang terjadi, perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia pun mulai beralih untuk menerapkan 

keilmuan maupun teknologi baru yang dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan. Penggunaan keilmuan maupun teknologi yang lebih baru 

memang dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Namun disamping 

itu, resiko terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja pun semakin 

meningkat.[1]  

Dalam era dengan keilmuan dan teknologi yang semakin canggih, 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu keharusan untuk 

dilaksanakan oleh penyelenggara kerja untuk meningkatkan produktivitas 

perusahaan, disamping melindungi pekerja dari halhal yang mengancam 

keselamatan dan kesehatan. Jika keselamatan dan kesehatan pekerja 

terpelihara dengan baik maka angka kesakitan, absensi, kecacatan dan 

kecelakaan kerja dapat diminimalkan, sehingga akan terwujud pekerja yang 

sehat dan produktif. Perlu diingat bahwa profit perusahaan juga dipengaruhi 

oleh produktivitas pekerja yang berhubungan erat dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja[1] 

Setiap lingkungan atau tempat kerja mengandung potensi bahaya yang 

tinggi sehingga diperlukan suatu upaya pencegahan dan pengendalian agar 

tidak terjadi kecelakaan kerja. Penyebab kecelakaan kerja disebabkan oleh 
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tindakan orang yang tidak mematuhi keselamatan kerja (unsafe action) dan 

keadaan-keadaan lingkungan atau proses dan sistem yang tidak aman 

(unsafe condition). Pengidentifikasian bahaya dan risiko kerja merupakan 

tahap awal yang harus diperhatikan oleh perusahaan.[2] 

Pada Proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project kurangnya 

penerapan sistem K3 dan medan yang ditempuh untuk menuju ke proyek  

sangat curam sehingga dapat berpotensi terjadi kecelakan kerja karena 

unsafe action (tindakan – tindakan yang tidak aman dan berbahaya bagi 

para pekerja) atau pun unsafe condition ( kondisi – kondisi yang tidak aman 

dan berbahaya bagi para pekerja), Dengan melihat adanya potensi bahaya 

yang ada di Proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project dirasa 

perlu untuk melakukan analisis potensi bahaya, penilaian risiko, dan 

pengendalian risiko dengan metode Hazard Identification Risk Assessment 

and Risk Control (HIRARC), karena pada perkerjaan proyek tersebut tidak 

ada sumber daya pengawasan mengenai K3 yang menyebabkan bermacam 

– macam resiko kecelakaan kemungkinan akan terjadi akibat ketidak tahuan 

tenaga akan pentingnya manajemen K3. Sehingga diperlukannya 

perencanaan analisis resiko yang kemungkinan besar akan terjadi. 

Perencanaan mengenai analisis K3 yang bertujuan untuk mengetahui 

bahaya apa saja yang ada di Proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa 

Project, mengetahui penilaian risiko kecelakaan kerja, dan melakukan 

pengendalian risiko kecelakaan kerja, untuk merekomendasikan perbaikan 

kepada manajemen perusahaan. 

 

1.2 Rumusa Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas pada penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa potensi bahaya yang teridentifikasi pada pekerjaan struktur di 

proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project ? 

2. Bagaimana tingkat penilaian resiko pada pekerjaan struktur di 

proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penyusunan dari skripsi ini yakni    

1. Diketahuinya risiko keselamatan kerja pada proyek 

Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project. 

2. Diketahuinya pelaksanaan identifikasi bahaya pada proyek 

Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project. 

3. Diketahuinya pelaksanaan penilaian risiko pada proyek 

Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project. 

4. Bisa melakukan pelaksanaan pengendalian risiko pada proyek 

Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project. 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk mangetahui tingkat 

bahaya dan risiko K3 pada proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa 

Project dengan metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment 

and Risk Control) dan melakukan pencegahan dan pengendalian kecelakaan 

kerja dapat memberikan alternatif perbaikan manajemen K3. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Dari penulisan skripsi ini, pada pelaksanaan proyek konstruksi 

Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project, jenis masalah yang akan 

dianalisa antara lain : 

1.  Metode yang digunakan adalah Hazard Identification Risk 

Assessment and Risk Control (HIRARC). 

2.  Penelitian ini di lakukan di proyek Pembangunan Gedung Sky 

Stars Villa Project. 

3.  Ruang lingkup masalah berdasarkan pekerjaan struktur pada 

proyek Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Hasil identifikasi risiko keselamatan kerja yang terdapat pada 

Pembangunan Gedung Sky Stars Villa Project pekerjaan struktur yaitu : 

Terbentur alat, Terluka, Tertusuk, Terjepit, Terpotong, Terperosok, Kaki 

Tergencet, Iritasi Mata, Terjatuh, Terpeleset, Tergores, Gangguan 

Pernafasa, Tertabrak Alat dan Alat Berat Terguling. 

2. Penilaian Risiko keselamatan kerja dari proyek Pembangunan Gedung 

Sky Stars Villa Project memiliki tingkatan risiko mulai dari skor terendah 

hingga tertinggi. Hasil analisis data penilaian tingkat risiko dapat 

diketahui bahwa dari total 10 Variabel yang ada pada pekerjaan struktur, 

6 Variabel memperoleh hasil analisis tingkat risiko kecil dengan rerata 

skor 4 (Risiko Kecil 1 – 4), 14 sumber bahaya memperoleh hasil analisis 

tingkat risiko sedang dengan rerata skor 8 (Risiko Sedang 5-12) dan 19 

Sumber bahaya memperoleh hasil analisis tingkat risiko tinggi dengan 

rata-rata skor 16 (Risiko Besar 15 - 25). Secara umum tingkat risiko K3 

untuk pekerjaan struktur dengan 10 sumber bahaya memperoleh hasil 

analisis tingkat risiko sedang dengan rerata skor Nilai 8 (Risiko Sedang 

5 - 12). 

5.2 Saran 

1. Bagi Pekerja  

Diharapkan kepada pekerja agar lebih memperhatikan keselamatan 

dan kesehatan kerja dengan menggunakan APD saat bekerja, dan 

mematuhi segala peraturan dan SOP yang telah ditetapkan agar sumber 

bahaya dan risiko kecelakaan kerja dapat diantisipasi.  

2. Bagi Perusahaan  

a. Disarankan agar perusahaan melakukan control risk kecelakaan kerja, 

sesuai dengan teknik pengendalian yang ada dalam metode HIRARC, 

yaitu dengan cara menekan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja 

dengan cara melakukan pendekatan dan komunikasi kepada para 
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pekerja dengan melakukan briefing, menekan bahaya/akibat dari 

kecelakaan  dengan cara melakukan penyediaan alat pelindung diri 

(APD),  Perusahaan harus segera menyediakan ahli K3 yang 

tersertifikasi untuk meningkatkan pelaksanaan K3 di perusahaan. 

b. Perusahaan harus segera melakukan berbagai upaya pengendalian 

risiko pada pekerjaan yang memiliki tingkat risiko tinggi, sedang dan 

rendah yang ada pada pekerjaan struktur di Pembangunan Gedung 

Sky Stars Villa Project  karena masih minimnya upaya pengendalian 

risiko yang sudah diterapkan. 
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